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Hati-Hati Konsumsi
Semut Jepang

BEBERAPA
waktu terakhir
nama semut Je-
pang terkenal
terutama pada
keluarga pen-
derita diabetes
melitus (DM).

Konon, se-
rangga tersebut
dapat diguna-
» kan untuk men-
- gobati diabetes
‘dan menurun-
kan kadar gula.
Namun sejauh
ini belum ada penelitian ilmiah dan medis yang
dapat mengonfirmasi kebenarannya.

"Semut Jepang belum bisa dipastikan manfaat
serta keamanannya bagi pengobatan diabetes.
Pasalnya, belum ada bukti secara ilmiah terkait
manfaat semut Jepang untuk obat penyakit itu,
sehingga hati-hati jika akan mengonsumsi semut
tersebut," ungkap dosen penyakit dalam subba-
gian endokrin Fakultas Kedokteran (FK) UGM,
dr R Bowo Pramono SpPD KEMD(K).

Sepengetahuannya belum ada uji secara ilmiah
atau uji klinis manfaat semut Jepang untuk kese-
hatan manusia termasuk pengobatan bagi pen-
derita diabetes.

Dalam terapi diabetes, pengobatan berujuan
menurunkan kadar gula yang tinggi di dalam
darah,

Terdapat berbagai terapi yang bisa dilakukan
untuk penderita diabetes seperti terapi insulin
unfuk meningkatkan sensitivitas insulin bagi
penderita diabetes karena kekurangan insulin.

Berikutnya, pemberian obat-obatan yang digu-
nakan untuk mencegah kadar gula dari makanan
tidak masuk dalam darah bagi penderita diabetes
yang resisten terhadap insulin.

Perlu Penelitian

Mengenai isu yang beredar bahwa mengkon-
sumsi semut Jepang dapat berakibat rusaknya
usus dan lain, Bowo menegaskan perlu penelitian
lebih lanjut.

Yang jelas, menurutnya, saat mengonsumsi
semut Jepang akan muncul rasa mual dan tidak
mau makan. Dengan begitu otomatis kadar gula
darah turun.

Ia menyebutkan, diabetes tidak dapat disem-
buhkan tetapi bisa dikendalikan dengan terapi
insulin maupun obat-obatan.

Selain itu, perlu juga menjalani gaya hidup
sehat, makan teratur sesuai kebutuhan, menjaga
komposisi nutrisi yang seimbang serta
melakukan aktivitas fisik minimal 30 menit seti-
aphari. s

- ,'PWWM memilih pengobatan
herbal untuk pengobatan diabetes. Penting pula-

dipastikan terlebih dahulu apakah pengobatan
tersebut-sudah terbukti secara ilmiah keman-
faatannya. Silakan untuk melakukan pengobatan
herbal tapi perhatikan pengobatan itu sudah teru-
ji secara ilmiah dan ada kepastian keamanan
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manfaatnya bagi tubuh," tandasnya.(Agun; g

PW-36)




